BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada dasarnya dilahirkan dalam keadaan fitrah sebagai mana
sabda nabi yang artinya: “Tidaklah anak di lahirkan kecuali atas dasar fitrah
,maka kedua orang tua mendidiknya menjadi Yahudi atau Nasrani”. Namun
fitrah tersebut dapat berkembang bila adanya pengaruh lingkungan itu, salah satu
lingkungan yang dapat memengaruhi adalah materi pendidikan agama Islam.
Dalam hal ini melalui pendidikan keluarga, sekolah dan masyarakat. Mengingat
potensi tersebut sangat dominan dalam mewarnai dan menentukan jati diri anak.
Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan jasmani dan rohani peserta didik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama, sehingga pendidikan dipandang
sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk akhlak
generasi muda, agar memiliki keperibadian yang utama.

Hari berganti hari, demikian juga dengan bulan dan tahun. Kalau kita
memperhatian pergantian waktu ini, sesungguhnya kehidupan dunia makin lama
makin menjauh sedang pada kesempatan yang sama kehidupan akhirat makin
mendekat. Kita perhatikan keadaan di lingkungan tempat kita kerja dan di tengah
keluarga, apakah masih tetap? Secara jujur kita harus jawab tidak, kemana
mereka? Sebagian karena sudah meninggal, apakah yang meninggal hanya

mereka? Jawabnya tentu tidak. Kitapun pasti akan meninggal.



Firman Allah dalam Al Qur’an :
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Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati” (Q. S. Ali Imran. 3:185)."

kemudian sesudah mati kita akan dihidupkan kembali, sebagaimana firman-Nya :

° - .

.,\a_;;)ﬁ \_))5)&.._.,0 ﬁ!;_\_;zké \:)_?d}
OY Vo a8 CpdlY ) o3 s LY

Artinya: ”%egungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati“ (Q. S. Huud, 11 :
Indikator penting lain dari proses kegiatan muhasabah adalah perilaku

harian peserta didik, yakni berprilaku positif maupun negatif yang pada saat
tertentu muncul. Beberapa contoh perilaku postif, misalnya bersikap toleran,
disiplin, tanggungjawab, memiliki rasa kesetiakawanan, saling hormat-
menghormati, sopan santun, jujur, suka bergotong royong, dan sebagainya.
Adapun contoh-contoh perilaku negatif, misalnya, menyontek waktu ujian,
bolos sekolah atau bolos kuliah, mengotori ruang kelas, berprilaku tidak sopan,

atau berkelahi, mencuri, merokok bagi para siswa, dan sebagainya

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro), h. 125
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro), h. 387



Mengapa perlu dicatat? Tujuannya tiada lain untuk memperoleh bukti
secara tertulis, bukti tertulis tersebut pada suatu ketika dapat dipergunakan
untuk melakukan refleksi, yaitu, proses bercermin dari kejadian yang telah
lewat. Kegiatan refleksi itu dapat dipergunakan sebagai cara belajar untuk

menghindari kesalahan di masa depan dan untuk meningkatkan kinerja

Catatan perilaku harian itu pertama dibuat oleh guru pada buku catatan
(Anekdot (Anecdotal record). Dalam catatan tersebut hendaknya tertulis
dengan jelas nama siswa, perilaku yang muncul (positif atau negatif), dan

keterangan mengenai tempat kejadian dan waktunya (hari, tanggal, dan jam).

Maka dalam melakukan muhasabah, seorang muslim menilai dirinya,
apakah dirinya lebih banyak berbuat baik ataukah lebih banyak berbuat
kesalahan dalam kehidupan sehari-harinya. Dia mesti objektif melakukan
penilaiannya dengan menggunakan Al Qur’an dan Sunnah sebagai dasar
penilaiannya bukan berdasarkan keinginan diri sendiri. Oleh karena itu
melakukan muhasabah atau introspeksi diri merupakan hal yang sangat penting
untuk menilai apakah amal perbuatannya sudah sesuai dengan ketentuan Allah.
Tanpa introspeksi, jiwa manusia tidak akan menjadi baik. Imam Turmudzi
meriwayatkan ungkapan Umar bin Khattab dan juga Maimun bin Mihran

mengenai urgensi muhasabah.

* Drs. Asep Jihad dan Dr. Abdul haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012),

h.70



Umar r.a. mengemukakan: “Hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab,
dan berhiaslah (bersiaplah) kalian untuk akhirat (yaumul hisab)”. Al
Hasan mengatakan : ”Orang-orang mukmin selalu mengevaluasi dirinya
karena Allah. Dan bahwasanya hisab itu akan menjadi ringan pada hari

kiamat bagi orang yang menghisab (evaluasi) dirinya di dunia”.

Maimun bin Mihran r.a. menyampaikan: “Seorang hamba tidak dikatakan
bertakwa hingga ia menghisab dirinya sebagaimana dihisab pengikutnya

dari mana makanan dan pakaiannya”.*

Urgensi lain dari muhasabah adalah karena setiap orang kelak pada
hari akhir akan datang menghadap Allah SWT, untuk mempertanggung

jawabkan segala amal perbuatannya. Firman Allah:
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Artinya: “Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat

dengan sendiri-sendiri.” (QS. Maryam (19): 95).°

Berdasarkan karakteristik ini sangat jelas bahwa kegiatan muhasabah
secara konsisten menaruh perhatian pada perilaku yang tampak. Karena dengan

adanya berbagai pelangaran-pelangaran perilaku yang negatif dapat dilakukan

* Muhammad Ibn “Abdillah al-Zarkasyiy, Al-Qur”an , Juz IV (cet, I, Cairo: dar Ihya’ al-kutub al-
Arabiyah, 1958 M/1377H), h.34-35
® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro), h. 551



anak-anak di sekolah. Sedangkan kondisi moral siswa di MAN 2 Madiun
sangat baik . bagi peserta didik yang memiliki moral yang baik maka dalam
melaksanakan pembelajaran disekolah akan baik karena peserta didik tersebut
dalam kehidupan sehari-harinya bermoral baik. Oleh kareana itu peran orang
tua dan guru sebagai pendidik harus mencerminkan moral atau tingkah laku
yang baik kepada anak atau peserta didik. Maka dalam perhatian penulis akan

meneliti kegiatan muhasabah terhadap pembentukan moral siswa.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
yang berjudul “PENGARUH KEGIATAN MUHASABAH TERHADAP
PEMBENTUKAN MORAL SISWA DI MAN 2 MADIUN”. Yang dalam hal
ini penulis lebih fokus terhadap kegiatan muhasabah yang dilaksanakan guna
mengetahui pembentukan moral siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Bagaimana kegiataan muhasabah yang ada di MAN 2 Madiun ?
2. Bagaimana moral siswa di MAN 2 Madiun ?
3. Apakah ada pengaruh kegiatan muhasabah terhadap pembentukan moral

siswa di MAN 2 Madiun?



C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka peneliti mempunyai beberapa
tujuan dari penelitian, antara lain adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana kegiatan muhasabah yang ada di MAN 2
Madiun.
2. Untuk mengetahui bagaimana moral siswa setelah diadakan kegiatan
muhasabah di MAN 2 Madiun.
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara kegiatan muhasabah dan
pembentukan moral siswa di MAN 2 Madiun.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini berguna untuk memenuhi salah satu syarat dalam meraih
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Pendidikan Agama Islam Program Studi Pendidikan Agama Islam
di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan tentang
pengaruh kegiatan muhasabah terhadap pembentukan moral siswa di MAN

2 Madiun.



c¢. Untuk menjadi masukan dan bahan rujukan dalam meningkatkan kegiatan

muhasabah di MAN 2 Madiun.
2. Secara Praktis

Secara praktis, kegunaan penelitian ini adalah untuk menambah

pengetahuan yang lebih matang dalam bidang pembelajaran dan menambah
wawasan dalam bidang penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai latihan
dan kegiatan muhasabah terhadap pembentukan moral siswa serta sebagai
konstribusi nyata bagi dunia pendidikan. Adapun lebih jelasnya adalah
sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini, maka penulis dapat menambah pengetahuan

tentang pengaruh kegiatan muhasabah terhadap pembentukan moral siswa.

b. Bagi Siswa
Dengan adanya penelitian ini, maka siswa dapat termotivasi untuk
berintrospeksi diri dan berhati-hati dalam bergaul.

c. Bagi Guru
Agar para guru dapat meningkatkan kualitas dalam mendidik siswa untuk
membentuk moral yang lebih baik.

d. Bagi Lembaga
Sebagai salah satu sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kegiatan

muhasabah di MAN 2 Madiun.



e. Bagi Khalayak Umum
Sebagai motivasi khususnya pada remaja serta sebagai bahan informasi
yang bermanfaat guna menuju jalan yang diridhai Allah SWT.
E. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu disini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi keilmuan dalam penulisan skripsi ini, dan seberapa banyak
penelitian yang membahas permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi
dengan tema yang sama dengan skripsi ini. Di bawah ini terdapat beberaapa
judul penelitian yang pernah ditulis sebelumnya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Bisri Kalimi (jurusan Pendidikan
Agama islam STAI Wali Sembilan) dengan judul “Pengaruh Mata
Pelajaran Agidah Akhlak Terhadap Moralitas Pergaulan Siswa MTs
Yasi Permas Brati Grobogan”. Dalam skripsi ini disimpulkan “Ada
pengaruh positif antara materi agidah akhlak dengan perilaku ihsan
siswa kelas 1X Mts Miftahul Huda Sembungharjo Pulokulon
Grobogan tahun pelajaran 2008/2009. Ada perbedaan yang ditulis
dengan penulis susun, yaitu perilaku ihsan, sedangkan yang penulis
susun adalah moralitas pergaulan. Tapi adapula kesamaannya yaitu
tentang pelajaran/materi agidah akhlak.

2. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pengawasan Orang Tua Terhadap
Perilaku Sosial Anak disekolah Pada Siswi Suniyyah Selo Kecamatan

Tawangharjo Kabupaten Grobogan. Yang ditulis oleh Rini Zahrotul



Kheiriyah Mahasiswa STIE Walisembilan tahun 2008/2009. Dalam
skripsi ini disimpulkan “Ada pengaruh positif antara pengawasan
orang tua terhadap perilaku sosial anak di sekolah di MTs puteri
suniyyah Selo kec. Tawangharjo Kab. Grobogan tahun pelajaran
2008/2009. Ada perbedaan antara yang ditulis dengan penulis susun,
yaitu pengawasan orang tua terhadap perilaku sosial, sedangkan yang
penulis susun adalah agidah akhlak terhadap moralitas pergaulan. Tapi
ada kesamaan yaitu tentang perilaku/pergaulan
F. Definisi Istilah atau Definisi Operasional
Definisi operasioanal ini dimaksudkan untuk memperjelas dan
mempertegas kata-kata atau istilah kunci yang diberikan dengan judul
penelitian ”Pengaruh Kegiatan Muhasabah terhadap Pembentukan Moral
Siswa di MAN 2 Madiun”.
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang.’
2. Kegiatan muhasabah adalah perilaku harian peserta didik, yakni berprilaku
positif maupun negatif yang pada saat tertentu muncul. Beberapa contoh

perilaku positif, misalnya bersikap toleran, disiplin, tanggung jawab,

® Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia (2005-849)
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memiliki rasa kesetiakawanan, saling hormat-menghormati, sopan santun,
jujur, suka bergotong royong, dan sebagainya.

3. Siswa
Siswa adalah istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan menengah
pertama dan menengah keatas. Siswa adalah komponen dalam sistem
pendidikan yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan sehingga
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional.” Jadi, siswa adalah komponen masukan dalam sistem
pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan.

4. Pembentukan Moral
Perkembangan moral melibatkan perubahan seiring usia pada pikiran,
perasaan, dan perilaku berdasarkan prinsip dan nilai yang mengarahkan
bagaimana seseorang seharusnya bertindak. Perkembangan moral
memiliki dimensi intrapersonal (nilai dasar dalam diri seseorang dan
makna diri) dan dimensi intrapersonal (apa yang seharusnya dilakukan
orang dalam interaksinya dengan orang yang lain) (king.2006)

5. MAN 2 Madiun
Madrasah Aliyah Negeri adalah jenjang pendidikan madrasah pada
pendidikan formal diindonesia setara dengan sekolah menengah atas, yang

pengelolaannya dilakukan oleh Kementrian Agama. Pendidikan Madrasah

7 https://id.m.wikipedia.org/wiki/peserta didik diakses pada tanggal 30Mei 2017
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Aliyah ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 10 sampai kelas

12.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti membuat laporan dalam bentuk skripsi
menjadi lima bab. Masing-masing bab, terdiri dari beberapa sub bab. Dan
sebelum memasuki bab pertama terlebih dahulu peneliti sajikan beberapa
bagian permulaan secara lengkap yang sistematikanya meliputi halaman
sampul, halaman judul, lembar persetujuan, halaman pengesahan, motto, kata

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.

Bab pertama berisikan pendahuluan, bab ini berisi tentang latar
belakang masalah yang menguraikan tentang kegiatan muhasabah dan
pembentukan moral. Selain itu, dalam bab pertama juga dipaparkan mengenai
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan
keterbatasan penelitian, definisi istilah atau definisi operasional, dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua berisikan landasan teori, bab ini merupakan uraian tentang
kajian dari berbagai literatur dan beberapa teori dari para ahli yang relevan
dengan judul penelitian. Landasan teori berfungsi sebagai gambaran umum
latar belakang penelitian dan sebagai landasan pembahasan hasil penelitian.
Selain itu, bab ini juga menjelaskan tinjauan tentang kegiatan muhasabah

yang meliputi: pengertian muhasabah, macam-macam muhasabah, kekuatan
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muhasabah serta pembentukan moral, kewibawaan gezag dalam pendidikan,
pendidikan dalam lingkungan sekolah dan pembentukan moral serta hipotesis

penelitiannya.

Bab ketiga berisikan metode penelitian, bab ini berisi tentang jenis dan
rancangan penelitian, variabel, indikator, dan instrumen penelitian, populasi

dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat berisikan hasil penelitian, bab ini membahas tentang
jawaban sistematis rumusan masalah dari hasil temuan penelitian yang
mencakup gambaran umum objek penelitian yang meliputi sejarah berdirinya,
profil sekolah, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan
siswa, serta sarana dan prasana di MAN 2 Madiun. Selain itu, juga berisi
tentang penyajian data, meliputi data tentang kegiatan muhasabah serta

analisis data dan pengujian hipotesis.

Bab kelima berisikan penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan
saran yang berkaitan dengan masalah-masalah aktual dari temuan penelitian
yang dikemukakan pada bab terdahulu. Masalah-masalah tersebut dapat
dijadikan bahan wacana, renungan atau bahan kajian penelitian selanjutnya.

kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka, dan lampiran-lampiran



